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Bayu Ginanjar Hasbalah 

 

 

Ekosistem gambut memiliki keragaman fisik, kimia,biologi, sensitif terhadap 

perubahan iklim dan memiliki fungsi dan peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan kehidupan seluruh makhluk hidup salah satunya amfibi. Amfibi 

memiliki peran penting sebagai salah satu komponen penyusun ekosistem serta 

menjadi bioindikator lingkungan. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam menjadi 

salah satu habitat bagi kelompok amfibi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis keanekaragaman amfibi sebagai bioindikator lingkungan di Taman 

Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan 

metode Visual Encounting Survey (VES) dan dianalisis dengan indeks 

keanekaragaman, kemerataan, dan Kekayaan. Suhu dan kelembaban sebagai faktor 

abiotik dianalisis hubungannya dengan keragaman amfibi menggunakan analisis 

korelasi pearson. Jenis amfibi yang ditemukan di lokasi penelitian sebanyak enam 

jenis amfbi yang terbagi dalam empat famili. Indeks keanekaragaman jenis amfibi 

menunjukan dalam kategori sedang dengan nilai H’= 1,08, dengan hasil analisis 

korelasi pearson yang menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

suhu dengan keragaman jenis amfibi, tetapi kelembaban berhubungan nyata dengan 

jumlah jenis amfibi. Hal ini menunjukan bahwa terdapatnya indikasi pemulihan 

ekositem tahap awal di kawasan Tahura OKH 

 

Kata Kunci: Ekosistem gambut, amfibi, bioindikator, keanekaragaman. 
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DIVERSITY OF AMPHIBIAN IN TROPICAL PEATLAND AS AN 

ENVIRONMENTAL BIOINDICATORS (CASE STUDY: ORANG KAYO 

HITAM FOREST PARK JAMBI PROVINCE) 

 

 

By 

 

 

Bayu Ginanjar Hasbalah 

 

 

Peatland ecosystems have physical, chemical, and biological diversity, are 

sensitive to climate change and have very important functions and roles for the 

survival of all living things, one of which is amphibians. Amphibians have an 

important role as one of the constituent components of the ecosystem as well as 

being environmental bioindicators. Orang Kayo Hitam Forest Park is a habitat for 

amphibians. The purpose of this study was to analyze amphibian diversity as an 

environmental bioindicator in Orang Kayo Hitam Grand Forest Park, Jambi 

Province. This study uses the Visual Encounting Survey (VES) method and is 

analyzed by diversity, equity, and wealth indices. Temperature and humidity as 

abiotic factors were analyzed for their relationship with amphibian diversity using 

pearson correlation analysis. The types of amphibians found at the study site were 

six species of amphibians divided into four families. The diversity index of 

amphibian species is in the moderate category with a value of H' = 1.08, with the 

results of the Pearson correlation analysis showing that there is no significant 

relationship between temperature and the diversity of amphibian species, but 

humidity is significantly related to the number of amphibian species. This shows 

that there are indications of early stage ecosystem recovery in the OKH Tahura 

area. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Ekosistem gambut adalah salah satu ekosistem dengan lahan basah yang memiliki 

karakteristik unik. Ekosistem ini memiliki keberagaman biologi, kimia, fisik, hingga 

sangat rentan serta sensitif terhadap perubahan iklim (Sudrajat dan Subekti, 2019). 

Lahan gambut yang basah memiliki sifat yang mudah terbakar karena memiliki 

kandungan bahan organik yang cukup tinggi (Najiyati et al., 2005). Menurut Mubekti 

(2011), terjadi peristiwa pengalihan fungsi lahan gambut menjadi lahan perkebunan 

kelapa sawit, pertanian, dan hutan tanaman industri pada 20 tahun kebelakang yang 

diperkirakan telah merusak lahan gambut dengan segala fungsi ekologinya. 

Pembukaan lahan gambut melalui penebangan hutan (land clearning) dan pengelolaan 

drainase yang kurang mempertimbangkan dampaknya menjadi salah satu ancaman 

bagi lahan gambut. 

Lahan gambut peran dan fungsi penting bagi kehidupan semua mahkluk hidup, hal 

ini dikarenakan lahan gambut dapat mengendalikan perubahan iklim secara global 

(Sudrajat dan Subekti, 2019). Menurut Yuliani dan Rahman (2018), lahan gambut 

memberikan manfaat yang sangat banyak. Selain dapat menyediakan hasil hutan baik 

kayu maupun non kayu, lahan gambut juga dapat menjadi sumber cadangan air, 

menyimpan karbon, dan dapat menyediakan habitat untuk flora maupun fauna. Salah 

satu keanekaragaman fauna yang terdapat pada ekosistem gambut adalah kelompok 

amfibi. Dalam penelitian Azhari et al., (2022), kelembaban pada lahan gambut mampu 

menjadi habitat bagi amfibi. Iskandar (1998) mengatakan bahwa selain membutuhkan 
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air, amfibi juga membutuhkan kelembaban yang cukup tinggi (75-85%) untuk menjaga 

suhu tubuhnya. 

Amfibi memiliki peranan penting sebagai salah satu komponen penyusun 

ekosistem. Secara ekologi, amfibi berperan sebagai pemangsa konsumen seperti 

serangga ataupun hewan invertebrata lainnya (Iskandar, 1998). Perubahan suhu dan 

kelembaban juga menjadi salah satu ancaman bagi amfibi karena sifat amfibi yang 

sangat membutuhkan mikrohabitat yang lembab (Azhari et al., 2022) menjadikan 

amfibi sangat sensitif terhadap suhu dan kelembaban. Hasil penelitian Jusmaldi et al., 

(2019) menunjukan bahwa keanekargaman amfibi yang tinggi memiliki memiliki 

habitat dengan suhu relatif 23-27ºC dan kelembaban yang tinggi. Iskandar (1998) 

mengatakan bahwa kelembaban habitat amfibi yang sesuai berkisar 75-85% agar dapat 

membantu menjaga suhu tubuhnya. Saat ini, berbagai jenis habitat amfibi sedang 

terancam kelestariannya. Selain habitat, terdapat ancaman lain bagi keberadaan amfibi, 

diantaranya adalah pemanfaatan amfibi sebagai bahan makanan, perubahan iklim, 

eksploitasi berlebih, pengurangan dan penurunan fungsi kawasan hutan, dan juga 

pencemaran lingkungan (Bobi et al., 2017). Selain itu, amfibi juga dapat dijadikan 

sebagai bioindikator lingkungan karena sifatnya yang sangat peka terhadap perubahan 

lingkungan seperti kerusakan habitat aslinya hingga pencemaran air (Kusrini, 2013).  

Bioindikator merupakan cara mengukur atau menilai keadaan lingkungan abiotik 

dan biotik, menggambarkan adanya perubahan lingkungan, ekosistem, dan indikator 

keragaman suatu area melalui spesies atau kelompok spesies yang dengan karakteristik 

tertentu yang ada di area tersebut (Gerhardt, 2009). Pengembangan serta penerapan 

bioindikator\telah terjadi sejak 1960-an, dimana para peneliti berupaya 

mengembangkan daftar jenis-jenis yang dapat menjadi bioindikator untuk membantu 

mempelajari kondisi berbagai jenis lingkungan baik akuatik ataupun terestrial dengan 

menggunakan semua kelompok taksonomi utama (Husamah dan Rahardjanto, 2019). 

Bioindikator merupakan teknik biologis dalam upaya untuk melakukan pendekatan 

ekosistem dimana faktor biologis dijadikan sebagai petunjuk adanya keseimbangan 

atau tidak pada suatu lingkungan dengan cara menganalisis indeks biotik melalui 

pengamatan spesies-spesies yang menjadi bioindikator (Fontanetti et al., 2011). 
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Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) menjadi satu-satunya 

Tahura yang memiliki ekosistem gambut bahkan kawasannya didominasi oleh lahan 

gambut (Tamin et al., 2018). Ekosistem gambut di Tahura OKH memiliki banyak 

ancaman seperti aktivitas logging yang membuat minimnya tutupan vegetasi yang 

menyebabkan lahan gambut menjadi sangat rentan terbakar (Masganti et al., 2014; 

Darmawan et al., 2016). Kebakaran yang terjadi setiap tahunnya (Tamin et al., 2021) 

menyebabkan terdegradasinya lahan gambut dan merusak vegetasi hingga habitat bagi 

berbagai fauna didalamnya. Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) 

menetapkan strategi 3R yaitu Rewetting atau pembasahan kembali, Revegetation atau 

penanaman kembali, dan Revitalization atau revitalisasi ekonomi (BRGM, 2016). 

Upaya pemulihan ekosistem Tahura OKH telah dilakukan salah satunya melalui 

kegiatan penanaman pohon (Tamin et al., 2021). Upaya rehabilitasi lahan yang telah 

dilakukan dapat bermanfaat bagi kehidupan satwa liar karena dapat menggembalikan 

habitatnya. Berbagai upaya restorasi telah banyak dilakukan, namun belum terdapatnya 

penelitian mengenai kualitas lingkungan dengan menjadikan amfibi sebagai 

bioindikator lingkungandi kawasan Tahura OKH. Amfibi dapat dijadikan bioindikator 

kualitas suatu lingkungan karena sifatnya yang sangat sensitif terhadap perubahan 

kualitas suatu lingkungan (Devi et al., 2019). Hal tersebut mendasari dilakukannya 

penelitian untuk mengetahui keanekaragaman amfibi pada ekosistem gambut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis amfibi yang berada di ekosistem gambut 

Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam. 

2. Menganalisis hubungan keanekaragaman jenis amfibi dengan suhu dan kelembaban 

berdasarkan tipe habitat pada ekosistem gambut di Taman Hutan Raya Orang Kayo 

Hitam Provinsi Jambi. 

3. Menganalisis keanekaragaman amfibi sebagai bioindikator lingkungan di ekosistem 

gambut Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi. 
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1.3. Kerangka Penelitian 

Kelestarian ekosistem gambut bergantung pada beberapa faktor. Tipe lahan yang 

basah, kondisi sosial ekonomi yang sejahtera, hingga keanekaragaman hayati menjadi 

faktor pendorong kelestarian ekosistem gambut. Lahan gambut yang memiliki tingkat 

organik tinggi menyebabkan sifatnya mudah terbakar. Sehingga, ekosistem gambut 

yang baik adalah ekosistem gambut yang lahannya tetap basah. Selain dapat 

meminimalisir resiko terjadinya kebakaran lahan, gambut yang tetap lembab akan 

menjadi habitat yang baik bagi flora maupun fauna. Dengan itu, kelestarian amfibi akan 

tetap terjaga.  

Amfibi memiliki peranan penting pada suatu ekosistem. Keberadaan amfibi 

sebagai salah satu komponen penyusun ekosistem yang berperan sebagai pemakan 

jenis-jenis serangga. Selain itu, amfibi juga dapat menjadi bioindikator lingkungan 

karena kepekaannya terhadap perubahan lingkungan. Sifat amfibi yang sangat sensitif 

terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban dapat 

mempengaruhi kepadatan amfibi pada suatu wilayah (Devi et al., 2019). Artinya, 

keberadaan amfibi sangat rentan terhadap kepunahan (Adhiaramanti dan Sukiya, 

2016). Suhu dan kelembaban pada suatu ekosistem dapat dipengaruhi oleh kondisi 

vegetasi. Biasanya kondisi vegetasi dengan tutupan yang rapat akan dapat memberikan 

suhu yang lebih rendah dan kelembaban yang lebih tinggi atau sering disebut iklim 

mikro (Karyati et al., 2016). 

Kerusakan habitat menjadi salah satu faktor penyebab penurunan populasi 

amfibi. Hasil penelitian Stuart et al., (2004) menunjukkan bahwa hilangnya habitat dan 

rusaknya habitat merupakan salah satu penyebab utama turunnya populasi amfibi 

secara global. Di berbagai negara salah satunya di Indonesia telah terjadi kehilangan 

berbagai tipe lahan, salah satunya adalah lahan basah. Hilangnya lahan basah akan 

menyebabkan turunnya populasi amfibi yang sangat tergantung terhadap keberadaan 

badan air. Selain itu, keberadaan hutan sangat penting bagi amfibi yang hidup dihutan. 

Banyak jenis endemik yang hanya dijumpai di area hutan (Kusrini, 2019). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman amfibi pada 

ekosistem gambut. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui kondisi 
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habitat amfibi. Habitat yang diteliti dibatasi hanya pada dua habitat, yaitu habitat hutan 

muda dan semak belukar yang dilakukan di ekosistem gambut Taman Hutan Raya 

Orang Kayo Hitam(Tahura OKH), Provinsi Jambi. Pengambilan data dilakukan dengan 

metode VES (Visual Encounter Survey) yaitu pengambilan satwa berdasarkan 

perjumpaan langsung pada jalur yang menjadi dugaan habitat baik itu terestrial maupun 

aquatik. Kerangka penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alur kerangka penelitian Keanekaragaman Amfibi pada Ekosistem 

Gambut di Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam, Provinsi Jambi dan 

sekitarnya

Kelestarian Ekosistem Gambut 

Visual Encounter Survey (VES) 

Semak Belukar Sawit 

● Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner 

● Indeks Kemerataan Evennes 

● Indeks Kesamaan Komunitas 

● Uji Korelasi Pearson 

 

Analisis Deskriptif 

Rekomendasi

aaa 

Keanekaragaman 

Hayati 

Amfibi 

Keanekaragaman 

Amfibi 

Jumlah Spesies 

Habitat 

Jumlah Indvidu 

Fungsi Ekologi 

Hutan Muda Rawa 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi Umum Daerah Penelitian 

Provinsi Jambi dengan hutan rawa gambutnya merupakan kawasan hutan yang 

termasuk dalam Kawasan konservasi. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura 

OKH) merupakan salah satu Tahura yang ada di Provinsi Jambi. Secara adminstratif 

Tahura OKH terletak di dua kabupaten yaitu kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Kawasan Tahura OKH juga berbatasan langsung dengan 

delapan desa yaitu Desa Sponjen, Desa Sogo, Desa Sungai Bungur, Desa Gedong 

Karya, Desa Jebus, Desa Sungai Aur, Kelurahan Tanjung, dan Kelurahan Simpang. 

Kawasan Tahura OKH terletak di 1˚16’46”-1 ˚29’41’ Lintang Selatan dan 103˚59’5”-

104˚9’2” Bujur Timur. Kawasan ini memiliki panjang perbatasan 71,84 Km dengan 

luasan kawasan sebesar 18.363,79 ha (Tamin et al., 2021). Berdasarkan peta landscape 

Tahura Orang Kayo Hitam tahun 2012 terdapat 5 kelas tutupan lahan yaitu rawa 

sekunder (10.710,35 ha), rawa primer (18,7 ha), semak belukar (7.394 ha), tanah 

terbuka (1,53 ha), dan rawa (109,92 ha).  

Tahura Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) ditumbuhi oleh beberapa jenis pohon 

khas ekosistem gambut seperti Pulai Rawa, Jelutung Rawa, dan beberapa spesies pohon 

lainnya (Tamin, et al., 2018) Sebagian kawasan Tahura OKH didominasi oleh lahan 

gambut yang telah mengalami degradasi. Menurut Miettinen dan Liew (2010), dalam 

kurun waktu 20 tahun terakhir kawasan Tahura OKH mengalami degradasi. Peristiwa 

kebakaran hutan merupakan salah satu penyebab terdegradasinya lahan gambut 

(Cahyono et al., 2015) di area lahan yang membakar vegetasi yang ada didalamnya. 

Kawasan Tahura OKH didominasi oleh lahan gambut yang sudah terdegradasi yang 
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diakibatkan oleh kebakaran lahan yang terjadi berulang kali (Tamin et al., 2021). 

Kebakaran hutan hampir terjadi setiap tahun dan terakhir kali terjadi pada tahun 2015 

hingga membuat tutupan lahan hutan gambut sekunder terdegradasi seluar 2.109,5 ha 

tutupan lahan di arah timur kawasan Tahura (Tamin et al., 2021).  

Peristiwa kebakaran beruntun yang terjadi pada tahun 2007, 2011, 2015, dan 

2019 di kawasan Tahura OKH yang menyebabkan banyaknya tutupan lahan yang 

hilang hingga menyisakan sedikit sekali tegakan pohon (Aini, 2021). Upaya pemulihan 

ekosistem gambut yang telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah (PP) No.71 

tahun 2014 dan PP No.57 tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut dimana pemerintah berupaya untuk mengurangi kebakaran serta pemulihan 

ekosistem gambut melalui penguatan penegakan hukum berdasarkan aturan yang ada 

(Puspitaloka et al., 2021). Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

dengan membentuk Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) melalui 

Peraturan Presiden No. 120 tahun 2020 dan Tim Restorasi Gambut Daerah (TRGD) 

guna mendukung tugas dan fungsi BRGM (KLHK 2021). Dalam pelaksanaan 

tugasnya, BRGM menetapkan strategi 3R yaitu Rewetting atau pembasahan kembali, 

Revegetation atau penanaman kembali, dan Revitalization atau revitalisasi ekonomi 

(BRGM, 2016). 

 

2.2. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati merupakan terdapatnya berbagai keanekaragaman 

sumber daya hayati berupa jenis maupun kekayaan plasma, keanekaragaman 

ekosistem, dan keanekaragaman jenis (Suwarso et al., 2019). Menurut Mardiastuti 

(1999), keanekaragaman hayati merupakan jenis sumberdaya alam hayati yang 

berlimpah baik itu flora maupun fauna yang terdapat di muka bumi. Indriyanto (2006) 

mengatakan bahwa hutan lindung, taman nasional, dan suaka margasatwa hanya 

merupakan 10% area hutan yang menjadi untuk membudidayakan plasma nuftah yang 

dialokasikan menjadi area yang dapat memberikan perlindungan bagi keanekaragaman 

hayati. Secara ekologis, keanekaragaman hayati dapat berperan sebagai pengatur 

proses ekologis bagi sistem penyangga kehidupan baik terjaganya rantai makanan 
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dimana populasi hama alami terkendali, hingga menghasilkan oksigen. Selain itu, 

keanekaragaman hayati juga sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia karena dapat 

menghasilkan banyak sekali kebutuhan pokok manusia (Wardah, 2008). 

Keanekaragaman hayati merupakan yaitu seluruh keanekaragaman pada 

tingkatannya baik pada tingkat genetik, tingkat jenis, maupun tingkat ekosistem. 

Keanekaragaman ini dibedakan menjadi 3 berdasarkan tingkatannya yaitu 

keanekaragaman genetik, keanekaragaman jenis, serta keanekaragaman ekosistem. 

Keanekaragaman genetik, merupakan berbagai genetika yang terdapat pada satu 

spesies, baik dari populasi yang terpisah secara geografis hingga pada spesies yang 

terdapat dalam satu populasi, contohnya seperti jenis mangga (Mangifera indica), 

terdapat varietas mangga cengkir, manalagi, golek, apel, dan sejenisnya. 

Keanekaragaman spesies yang mencakup seluruh spesies di bumi, hingga bakteri dan 

protista, juga spesies dari kerajaan bersel banyak. Keanekaragaman spesies atau 

merupakan perbedaan yang dapat ditemukan pada suatu komunitas atau banyaknya 

berbagai spesies yang hidup di suatu tempat. Keanekaragaman komunitas adalah 

komunitas biologi yang berbeda serta asosiasinya dalam setiap ekosistem. Masing-

masing tingkatan memiliki fungsi dan peran tersendiri bagi lingkungannya (Indrawan 

et al., 2007).  

Indonesia menjadi negara dengan keanekaragaman hayati terbesar, hingga 

menduduki peringkat nomor dua sebagai negara yang memilki keanekaragaman hayati 

daratan menurut National Geographic Indonesia (2019). Retnowati dan Rugayah 

(2019) menyebutkan pada tahun 2017, setidaknya terdapat 31.750 jenis tumbuhan yang 

telah teridentifikasi dan 25.000 jenis diantaranya merupakan tumbuhan berbunga yang 

terdapat di Indonesia. Sejalan dengan tingginya keanekaragaman flora, Indonesia juga 

memiliki keanekaragaman fauna yang sangat tinggi. Indonesia memiliki 115 spesies 

mamalia, 1.500 spesies burung, 600 spesies reptil, dan 270 spesies amphibi. Iskandar 

(1998) menyebutkan, ordo anura merupakan ordo yang paling banyak ditemukan di 

Indonesia yaitu mencapai 450 jenis atau 11% ordo anura yang ditemukan di dunia. 

Selain ordo anura, di Indonesia terdapat ordo Gymnophionara yang cukup sulit 

ditemukan keberadaannya.  
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2.3. Ekosistem Gambut 

Gambut merupakan sisa-sisa tanaman yang ditemukan dalam kondisi tergenang 

air, asam, dan nutrisi yang rendah (Rydin dan Jeglum, 2013). Gambut adalah bahan 

organik proses pembentukannya terjadi secara alami berasal dari terdekomposisinya 

sisa-sisa tumbuhan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 71, 2014). 

Ekosistem gambut mermiliki potensi sumberdaya alam yang kaya akan 

keanekaragaman hayatinya. Ekosistem gambut adalah salah satu sumber daya alam 

yang salah satu fungsinya adalah sebagai pelestarian sumber daya air, peredam banjir, 

pendukung berbagai kehidupan kehati, serta mampu mengendalikan iklim karena dapat 

menyimpan dan menyerap karbon (Murdiyarso et al., 2004)  

Ekosistem gambut sebagai penyedia jasa pelayanan lingkungan mampu untuk 

mencegah kekeringan, banjir, hingga pencemaran, selain itu juga dapat menghasilkan 

berbagai produk dari hasil tanaman (Sudrajat dan Subekti, 2019). Sifat gambut yang 

sangat ringkih membuat lahan gambut akan mudah rusak dan apabila terjadi kerusakan 

akan sulit untuk membuatnya kembali ke kondisi semula sedangkan kerusakannya 

semakin bertambah (Wetlands International, 2015). Lahan gambut memiliki 

produktivitas yang sangat rendah. Pengembangan pengelolaan lahan gambut melalui 

lahan pertanian mendapat banyak kendala baik secara biologis, kimia, dan fisik 

(Ratmini., 2012). 

 

2.4. Sifat Fisik Gambut 

Menurut Ratmini (2012), sifat atau karakter fisik gambut diantaranya daya 

menahan beban (bearing capacity), kadar air, subsiden (penurunan permukaan), berat 

isi (bulk density, BD), hingga mongering tidak balik (irreversible drying). Beberapa 

sifat fisik yang perlu diperhatikan erat hubungannya dengan konservasi tanah gambut 

karena lahan gambut memiliki kadar air serta kapasitas memegang air. Berat isi atau 

bulk density selalu berkaitan dengan  kandungan bahan mineral, apabila kandungan 

mineralnya semakin tinggi, maka berat isinya semakin besar dan kondisi tanah gambut 

akan semakin stabil. 
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Reklamasi lahan gambut dengan pembuatan drainase akan membuat kandungan 

air menurun disusul dengan menurunnya volume kadar tanah yang membuat tanah 

mengalami penurunan permukaan (subsiden) (Ratmini, 2012). Ratmini (2012) 

menambahkan, subsiden atau penurunan permukaan tanah juga disebabkan oleh 

adanya proses dekomposisi bahan organik yang melepaskan CO2. Untuk menghindari 

keringnya lahan gambut, maka diperlukannya tindakan pengelolaan air dengan 

menjaga kedalaman air tanah agar kandungan air pada lahan gambut tinggi hingga 

tanah tetap lembab sampai ke permukaan. Kelembaban tanah gambut sangat 

berpengaruh terhadap kelestarian ekosistem gambut. Tanah gambut yang lembab 

berarti memiliki kadar aing yang tinggi (Mintari, et al., 2019). Menurut Mintari et al., 

(2019) rata-rata kelembaban tanah pada ekosistem gambut yang stabil yaitu 80,06% 

sedangkan pada lokasi pasca terbakar yaitu 77,88%.  

 

2.5. Ancaman Ekosistem Gambut 

Kegiatan perubahan penggunaan lahan gambut menjadi lahan perkebunan kelapa 

sawit, perkebunan dan hutan tanaman industri yang sedang terjadi hingga sekarang 

diduga telah mengganggu kestabilan lahan gambut dengan segala fungsi ekologisnya 

(Yuliani dan Rahman, 2018). Kegiatan membuka lahan gambut dengan menebang 

pohon yang merupakan vegetasi penutupnya dan pengelolaan sistem perairan yang 

kurang baik akan berpotensi memicu terjadinya penurunan permukaan yang lebih cepat 

dan akan mudah terbakar (Mubekti, 2011). Lahan gambut yang bersifat ringkih atau 

mudah rusak membuat diperlukannya perhatian lebih terkait pengelolaan lahan 

gambut. 

Menurut Masganti et al., (2014) singkatnya terdapat beberapa aktivitas manusia 

yang dapat menjadi penyebab degradasi yaitu kebakaran lahan, kegiatan penambangan, 

dan penebangan kayu. Kebakaran lahan yang mengakibatkan menipisnya lapisan 

gambut hingga membuat miskinnya hara pada lapisan permukaan yang letaknya di 

bawah lapisan gambut, sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman. Kemudian, 

kegiatan penambangan juga menjadi ancaman bagi lahan gambut. Aktivitas ini dapat 

menyebabkan terbaliknya profil tanah dimana tanah yang awalnya berada di lapisan 
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bawah digali hingga kemudian diletakan di permukaan sehingga bekas galian tersebut 

menjadi tidak tertutup lagi oleh gambut. Berikutnya, aktivitas penebangan kayu juga 

dapat menjadi pemicu terjadinya degradasi lahan gambut. Biasanya penebangan 

aktivitas tersebut memerlukan jalur untuk mengangkut kayu, akhirnya adanya jalur 

pengangkuran menyebabkan tanah mengalami pemadatan, juga menyusutnya 

kemampuan kawasan untuk menahan dan menyimpan air akibat dari kurangnya pohon. 

 

2.6. Amfibi 

Amphibi berasal dari kata amphi dan bios. Amphi berarti ganda dan bios berarti 

hidup, sehingga memiliki arti bahwa amfibi merupakan hewan yang dapat hidup didua 

alam yaitu air dan darat. Amfibi dikenal sebagai hewan bertulang belakang yang suhu 

tubuhnya tergantung pada suhu lingkungan (ectotern) (Mistar, 2003). Amfibi memiliki 

permukaan kulit yang licin dan berkelenjar, serta tidak bersisik. Liswanto (1998) 

mengatakan bahwa sebagian besar anggota gerak amfibi menggukana jari. 

Menurut Yanuarefa et al., (2012), terdapat beberapa kunci identifikasi amfibi, 

diantaranya permukaan kulit, bentuk kepala, bentuk selaput, warna tubuh, dan ukuran 

tubuh. Goin dan Goin (1978) menyebutkan klasifikasi amfibi sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Sub-filum : Vertebrata 

Kelas  : Amphibia 

Ordo  : Gymnophiona, Caudata, dan Anura. 

Kelompok amfibi terdiri dari 3 ordo yaitu ordo Anura, ordo Caudata, dan ordo 

Gymnophiona. Sejauh ini hanya terdapat dua ordo kelompok amfibi yang sering 

ditemui di Indonesia, yaitu ordo Anura dan ordo Gymnophiona (Wanda et al., 2012). 

Menurut Iskandar (1998), terdapat 9 famili amfibi di Indonesia dari seluruh bangsa 

anura yang ada di dunia, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Famili Bufonidae (Kodok sejati) 

b. Famili Microhylidae (Katak mulut sempit) 

c. Famili Ranidae (Katak sejati) 
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d. Famili Megophrydae (Katak serasah) 

e. Famili Pipidae 

f. Famili Rhacophoridae (Katak pohon) 

g. Famili Lymnodynastidae (Katak rawa Australia) 

h. Famili Myobatrachidae (Katak Australia) 

i. Famili Pelodryadidae 

 

2.7. Keanekaragaman Amfibi di Indonesia 

 

2.7.1. Famili Bufonidae 

Mistar (2003) memperkirakan terdapat 380 jenis famili Bufonidae yang terbagi 

dalam 33 marga. Mistar (2003) menambahkan bahwa di pulau Sumatera terdapat lima 

marga amfibi dari famili Bufonidae. Dalam buku Amfibi dan Reptil Sumatera Selatan, 

Kusrini (2020) menyebutkan ada 3 jenis kodok budug yaitu Kodok buduk asia 

(Duttaphrynus melanostictus), Kodok buduk hutan (Ingerophrynus biporcatus), kodok 

buduk sungai (Phrynoidis asper). Kodok buduk sungai (Phrynoidis asper) biasanya 

terdapat di sepanjang alur tepi sungai dan hidup di dataran rendah sampai pegunungan 

rendah sampai ketinggian 1.500 mdpl (Ace et al., 2015). Kodok buduk asia 

(Duttaphrynus melanostictus) sering dijumpai di dataran rendah hingga ketinggian 

1800 mdpl (Kusrini, 2020). Kodok budug hutan hidup di hutan primer dan sekunder, 

bahkan sering dijumpai di pemukiman manusia yang masih dikelilingi vegetasi 

disekitarnya (Kusrini, 2020). 

Pada umumnya spesies dari famili Bufonidae bersifat terrestrial, namun ada 

beberapa juga yang bersifat akuatik dan arboreal (Pough et al., 2004). Famili Bufonidae 

atau dapat disebut kodok sejati umumnya hidup pada habitat terganggu seperti lahan 

pertanian hingga wilayah perkotaan. Bufonidae memiliki tubuh gemuk dan kekar. 

Famili ini memiliki ini khusus dimana terdapatnya membran paratoid yang biasanya 

berada dibelakang mata (Pough et al., 2004) 

 

 



14 
 

 
 

2.7.2. Famili Ranidae 

Famili ranidae merupakan famili yang memiliki persebaran sangat luas di 

Indonesia. Mistar (2003) menyebutkan bahwa terdapat 10 marga famili Ranidae di 

Indonesia. Famili ini diperkirakan terdiri lebih dari 700 spesies (Pough et al., 1998). 

Pough et al., (1998) menambahkan, persebaran geografis famili Ranidae menyebar 

secara merata kecuali pada daerah ekstrem. Beberapa spesies dalam famili ini 

contohnya adalah Kongkang kolam (Chalcorana chalconota), Kongkang kolam 

Sumatra (Chalcorana parvaccola), Kongkang ratap (Pulchrana glandulosa), dan 

masih banyak lagi. Dalam penelitian Wanda et al., (2012), famili Ranidae ditemukan 

pada habitat yang berbeda-beda, baik itu dibebatuan sekitar sungai, lantai sungai, 

hingga bertengger diatas semak-semak. 

 

2.7.3. Famili Megophrydae (Katak Serasah) 

Famili Megophryde sering disebut katak serasah karena sering dijumpai dibawah 

daun-daun kering. Famili ini memiliki kemampuan berkemuflase dengan 

lingkungannya (Wanda et al., 2012). Famili Megophrydae menggunakan sungai hanya 

untuk berbiak saja. ketika sudah dewasa katak-katak ini hidup diserasah pada lantai-

lantai hutan. Berudu-berudu pada famili ini hanya dapat hidup dan berkembang biak 

pada sungai yang bersih dan berarus deras (Inger, 2005). 

Katak serasah atau famili Megophrydae terdiri dari 6 genus dengan jumlah 

spesies sekitar 80 spesies, Famili ini tersebar di daerah tropis dan subtropis di Asia. Di 

Indonesia terdapat 4 genus diantaranya Leptobrachium, Leptobrachella, Megophrys 

(Iskandar, 1998). Beberapa jenis spesies dari famili ini adalah Leptobrachium hasseltii, 

Megophrys montana, dan Leptobrachella baluensis.  

 

2.8. Identifikasi Amfibi 

Proses identifikasi amfibi dapat dilakukan dengan mengamati ciri-ciri fisik 

(morfologi) dan dapat dibantu dengan menggunakan buku panduan identifikasi 

(Kusrini, 2020). Selain menggunakan buku panduan, untuk mengidentifikasi amfibi 
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diperlukan beberapa alat bantu yang dapat membantu proses identifikasi diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

- Buku identifikasi jenis amfibi 

- Alat ukur (kaliper, penggaris, meteran) 

- Kaca pembesar 

- Kamera  

- Timbangan 

Terdapat beberapa istilah dari bagian-bagian tubuh amfibi dalam penggunaan 

buku identifikasi sehingga diperlukan lebih banyak pemahaman mengenai istilah-

istilah tersebut. Umumnya, bagian-bagian tubuh yang menjadi kunci identifikasi amfibi 

diantaranya bentuk selaput, permukaan bentuk kepala, ukuran tubuh, dan warna tubuh 

(Yanuarefa et al., 2012). Selain itu, Kusrini (2020) menyebutkan beberapa bagian 

tubuh pada amfibi ordo anura yang menjadi kunci identifikasi diantaranya jari kaki, 

kaki, dan timpanum. Timpanum adalah bagian menyerupai telinga luar yang biasanya 

berada di belakang mata dan terdapat lingkaran dan hampir seperti kulit (Kusrini, 

2020). 

 

 

 
                                     Sumber: Yazid (2013) 

Gambar 2. Beberapa bagian tubuh Anura yang digunakan sebagai kunci identifikasi 
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                           Sumber: Yanuarefa (2012) 

 

Gambar 3. Permukaan kulit pada Anura (Yanuarefa, 2012) 

 

 

 
                           Sumber: Yanuarefa (2012) 

 

Gambar 4. Bentuk Kepala Anura (Yanuarefa, 2012) 

 

 

 
                           Sumber: Yanuarefa (2012) 

 

Gambar 5. Bentuk Selaput Anura (Yanuarefa, 2012) 
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                           Sumber: Yanuarefa (2012) 

 

Gambar 6. Ukuran Panjang Tubuh/Snout vent length (SVL) 

 

 

2.9. Peran Ekologi Amfibi 

Amfibi memiliki peranan yang sangat penting dalam aspek ekologi. Amfibi 

memerlukan habitat yang lembab untuk membantu tubuhnya supaya tidak banyak 

kehilangan air yang keluar dari permukaan kulitnya (Churchill dan Storey, 1994; 

Syazali et al., 2017). Oleh karena itu, sifat amfibi yang sangat sensitif terhadap 

perubahan kondisi lingkungan dapat menjadikan amfibi sebagai bioindikator kualitas 

suatu lingkungan (Kusrini, 2013). Artinya, keberadaan amfibi pada suatu ekosistem 

dapat menunjukkan bahwa ekosistem tersebut memiliki kualitas lingkungan yang baik. 

Dalam penelitian Utama et al., (2003), keanekaragaman amfibi di hutan bekas 

tebangan dan hutan yang belum di tebang menunjukan perbedaan yang nyata dimana 

jumlah jenis amfibi di hutan bekas tebangan yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

hutan yang masih alami.  

Amfibi memilki peran ekologis sebagai konsumen sekunder. Sumber pakan 

amfibi berupa serangga membuat amfibi dapat menjadi pengendali serangga sehingga 

dapat membantu menjaga keseimbangan ekosistem. Selain itu, amfibi juga dapat 

menjadi mangsa bagi ular sebagai konsumen tersier. Peran amfibi sebagai konsumen 

sekunder membuatnya memiliki potensi yang besar untuk membantu manusia 

menanggulangi hama serangga (Leksono et al., 2017). Kuswanto dan Trijoko (2012) 

menyebutkan bahwa jenis pakan katak sawah dan katak tegalan yang hidup di 

persawahan yaitu jenis jangrik dan belalang. Beberapa jenis amfibi dalam penelitian 

Kuswantoro et al., (2012) juga memakan diptera, orthoptera, dan araneida. Qurniawan 
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dan Suryaningtyas, (2013) mengatakan beberapa jenis anura bersifat oportunitis karena 

sifatnya yang tidak terlalu selektif dalam memilih mangsa.  

 

2.10. Ancaman Amfibi di Indonesia 

Faktor utama yang menjadi ancaman terdahap populasi amfibi adalah kerusakan 

habitat. Amfibi yang memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan akan 

terancam keberadaannya ditengah banyaknya aktivitas-aktivitas yang akan merusak 

ekosistem. Sebagian besar jenis amfibi sangat sensitif terhadap fragmentasi hutan. 

Selain itu, terjadinya eksploitasi berlebih, penyebaran penyakit, perubahan iklim, serta 

pencemaran lingkungan menjadi ancaman yang serius bagi amfibi (Bobi et al., 2017)  

Selain kerusakan habitat, ancaman lain dari populasi amfibi adalah perdagangan 

dan pemanfaatan yang tidak berkelanjutan seperti pemanfaatan amfibi menjadi sumber 

makanan, sumber obat-obatan, dan hewan peliharaan (Kusrini, 2019). Indonesia 

menjadi negara terbesar sebagai pengekspor paha katak beku. Setidaknya sebanyak 4 

juta kg paha katak pertahun yang diekspor hingga ke berbagai negara. Lebih dari 80% 

paha beku amfibi merupakan hasil dari penangkapan di alam. Artinya, penangkapan di 

alam akan menjadi lebih banyak terjadi dan lebih sulit dikendalikan. Kondisi seperti 

ini dapat mengancam populasi katak yang ada di Indonesia (Kusrini dan Alford, 2006). 

 

2.11. Bioindikator 

Pendekatan ekosistem dapat dilakukan melalui berbagai teknik salah satunya 

penerapan teknik biologis yang dalam penerapannya dapat menunjukan seimbang atau 

tidaknya lingkungan melalui indeks biotik dengan menggunakan spesies yang menjadi 

bioindikator. Spesies-spesies bioindikator dapat diamati keberadaannya, morfologi, 

jumlahnya, fisiologi, atau bahkan perilaku spesies tersebut apakah mengindikasikan 

adanya perbedaan yang melebihi batas toleransi setelah mendapatkan variabel fisik 

atau kimia. Tidak banyak bioindikator yang digunakan untuk menilai dampak dari 

perubahan kondisi alami, sedangkan sebagian besar biondikator hanya dibatasi menjadi 

spesies yang bereaksi terhadap efek antropogenik atau aktivitas manusia pada 

lingkungan (Husamah dan Rahardjanto, 2019). 
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Bioindikator merupakan kelompok spesies atau bahkan spesies yang dapat 

menggambarkan kondisi lingkungan abiotik dan biotik, dampak dari adanya perubahan 

lingkungan di suatu habitat, ekosistem, serta sebagai indikator dari keragaman taksa 

atau keragaman suatu area (Gerhardt, 2009). Bioindikator merupakan komunitas 

organisme atau kelompok baik flora maupun fauna yang saling berhubungan, dimana 

perilaku dan keberadaannya berhubungan erat dengan kondisi lingkungan tertentu, 

yang dapat menggambarkan kualitas lingkungan (Setyono dan Sutarto, 2008) dan 

memberikan gambaran situasi ekologi (Juliantara, 2011). Tumbuhan atau satwa yang 

dapat menjadi bioindikator diamati keberadaannya sebagai petunjuk atau alat penilai 

kondisi pada lingkungan dan juga sumber daya yang terdapat pada habitatnya 

(Setiawan, 2008). Organisme yaitu flora dan fauna didalamya sebagai bioindikator 

sangat saling terkait, dimana keberadaan atau bahkan tingkah lakunya sangat berkaitan 

erat dengan kondisi lingkungan sehingga dapat digunakan sebagai indikator (Winarni, 

2016).  

Hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme yang terdapat di alam diantaranya 

memiliki sifat yang sensitif dan ada pula yang tahan terhadap adanya perubahan kondisi 

lingkungan. Biasanya, organisme akan mati karena adanya pencemaran atau karena 

adanya perubahan lingkungan. Dalam buku Husamah dan Rahardjanto (2019), teknik 

bioindikator dibandingkan dengan indikator kimia lebih dapat dipercaya. Contohnya, 

limbah yang dibuang ke sungai kemudian oleh pabrik yang kemudian dilakukan 

pengukuran secara kimia yang dilakukan relatif menunjukan tidak adanya pencemaran. 

Sedangkan apabila dilihat dari makhluk hidup sebagai penghuni alami ekosistem air 

seperti hewan, tumbuhan, serta mikroorganisme akan lebih menunjukan respon yang 

berbeda sehingga dapat dijadikan bioindikator (Husamah dan Rahardjanto, 2019). 

Holt dan Miller (2010) mengatakan bioindikator digunakan untuk menilai 

kualitas lingkungan meliputi proses biologis, spesies, atau komunitas serta bagaimana 

perubahannya dari waktu ke waktu. Adanya perubahan kondisi lingkungan ini 

berkaitan dengan aktivitas manusia atau gangguan antropogenik. Gangguan 

antropogenik lebih sering diteliti mengingat sangat banyaknya gangguan yang 

dihasilkan oleh adanya aktivitas manusia. Namun, bervariasinya lingkungan membuat 
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proses biologis, spesies, ataupun komunitas tidak semua dapat berfungsi sebagai 

bioindikator. Penggunaan bioindikator ini tidak hanya terbatas pada satu spesies, tetapi 

dapat dilakukan pada seluruh komunitas dengan berbagai toleransi lingkungannya 

dapat berfungsi sebagai bioindikator (Husamah dan Rahardjanto, 2019). 

 

2.11.1. Jenis Jenis Bioindikator 

Setiawan (2008) membagi bioindikator menurut fungsinya menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 

1. Indikator, berfungsi untuk melihat ada tidaknya organisme dapat menyimpulkan 

tentang permasalahan lingkungan. 

2. Spesies uji, dimana spesies tersebut dilihat respon atau tanggapannya sehingga 

menjadi indikasi adanya permasalahan, uji ini biasanya memiliki standarisasi yang 

tinggi. 

3. Monitor, dimana spesies dapat membuktikan akan adanya perubahan, biasanya 

kesimpulan kuantitatif, serta beberapa melalui kuantitatif). 

Parmar et al (2016) mengatakan bioindikator berdasarkan pengaruh yang dapat 

dirasakan oleh organismenya dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 

1. Bioindikator polusi, dimana spesies yang menjadi indikator spesies yang sensitif 

terhadap adanya polusi. 

2. Bioindikator lingkungan, dimana kelompok spesies atau spesies mampu 

mengindikasikan adanya gangguan atau perubahan lingkungan. 

3. Bioindikator ekologi, adalah spesies yang mampu mendeteksi atau peka terhadap 

adanya perubahan habitat seperti fragmentasi atau tekanan lainnya. 

4. Bioindikator keanekaragaman hayati, dimana keanekaragaman pada suatu takson 

digunakan sebagai indikator untuk kekayaan spesies. 

 

2.11.2. Kriteria Makhluk Hidup Sebagai Indikator Lingkungan 

Husamah dan Rahardjanto (2019) mengatakan makhluk hidup yang dapat 

digunakan sebagai bioindikator, yaitu: 
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1. Spesies steno merupakan spesies yang memiliki toleransinya sempit sehingga lebih 

baik menjadi  indikator dibandingkan dengan spesies dengan toleransi luas.  

2. Spesies dewasa. 

3. Sebelum menjadikan salah satu spesies sebagai indikator ekologis, diperlukan bukti 

yang cukup bahwa faktor yang dinilai atau yang menjadi permasalahan memang 

benar dapat membatasi. 

4. Keterkaitan antara jenis, populasi, hingga seluruh komunitas seringkali dapat 

membuat indikator menjadi lebih dapat dipercaya dibandingkan satu jenis saja. 

Bioindikator dapat digunakan sebagai pemantau keadaan polusi, atau dapat 

mengevaluasi separah mana polusi pada suatu tempat, oleh karena itu, menurut Juliantara 

(2011) sebaiknya, bioindikator yang dapat menilai keadan polusi sebaiknya memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1. Memiliki toleransi yang rendah atau sempit terhadap perubahan lingkungan. 

2. Memiliki kebiasaan hidup menetap disuatu tempat, atau tidak mudah berpindah-

pindah. 

3. Mudah ditemukan sehingga dapat dengan mudah dilakukan pengambilan sampel, 

selain itu, organisme tersebut juga umum ditemui dilokasi pengamatan. 

4. Pengumpulan polutan tidak menyebabkan kematian pada organisme yang 

dijadikan sebagai bioindikator. 

Andersen (2009) menerangkan bahwa bioindikator untuk mengevaluasi kondisi hutan 

dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan monitoring ekosistem lainnya. 

Beberapa kriteria bioindikator menurut Anderson (2009) adalah sebagai berikut. 

1. Mampu merespon adanya gangguan alami maupun gangguan manusia. 

2. Memiliki mobilitas yang terbatas sehingga mempunyai kemampuan yang rendah 

untuk menghindari suatu gangguan. 

3. Peka terhadap adanya fragmentasi hutan. 

4. Memiliki respon yang konsisten, artinya tidak mudah berubah-ubah secara 

alaminya. 

5. Dapat dibandingkan dengan indikator yang digunakan di tempat lain di dunia. 

6. Mudah ditemukan 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Blok Pemanfaatan ekosistem gambut Tahura OKH, 

Provinsi Jambi yang dilaksanakan pada bulan September 2022. Lokasi pengamatan 

difokuskan pada empat tipe habitat yang berbeda yaitu pada tipe habitat hutan muda 

dan tipe habitat semak belukar.  

 
Gambar 7. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, alat 

tulis, jaring kecil, buku identifikasi, lembar observasi, headlamp/senter, sarung tangan, 

GPS, thermometer, hygrometer, jangka sorong, dan timbangan. 

 

3.3. Jenis Data 

 

3.3.1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan 

berupa spesies-spesies yang ditemukan langsung di lapangan, kemudian suhu dan 

kelembaban sebagai faktor abiotik bagi amfibi. Hasil pengamatan dicatat dalam bentuk 

tabel yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Lembar observasi pengamatan keanekaragaman spesies amfibi pada 

ekosistem gambut Taman Hutan Raya Orang Kayo Hutan Provinsi Jambi dan 

sekitarnya. 

 

No Nama 

Spesies 

Waktu Tipe 

Habitat 

Subsrat Koordinat Deskripsi jenis 

       

       

       

 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder ini meliputi data yang dapat menunjang data primer. Data 

sekunder berupa studi literatur tentang penelitian ekosistem gambut serta amfibi. 

 

3.4. Metode Pengambilan Data 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data keanekaragaman amfibi yaitu 

Visual Encounter Survey (VES) (Gambar 8). Pada metode ini observasi lapangan 

(lokasi penelitian) dilakukan pada empat tipe habitat yaitu hutan muda, semak belukar, 

sawit, dan rawa dengan cara berjalan kaki dan melakukan orientasi lapangan untuk 

mencari keberadaan individu amfibi. Setiap individu amfibi yang ditemui akan dicatat 

informasinya dalam lembar observasi. Informasi tersebut meliputi nama spesies, waktu 

perjumpaan, tipe habitat, subsrat atau permukaan dimana individu amfibi itu 
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ditemukan, lalu deskripsi singkat mengenai individu tersebut. Jangka sorong dan 

timbangan digunakan untuk mengetahui panjang total atau snout vent length (SVL) dan 

berat (Mass) dari tiap individu. Penggunaan kamera digital dapat membantu proses 

identifikasi tiap individu disertai dengan buku panduan identifikasi. Kegiatan 

identifikasi dibantu menggunakan buku Kamsi et al., (2017). 

 

 
Gambar 8. Ilustrasi Survey Perjumpaan Langsung (Visual Encounter Survey). 

 

Informasi mengenai habitat amfibi meliputi suhu dan kelembaban diambil 

menggunakan thermometer dan hygrometer. Pengambilan informasi suhu dan 

kelembaban juga dilakukan pada masing-masing tipe habitat setiap dilakukannya 

pengamatan. Selain suhu dan kelembaban, data lain yang perlu diamati adalah kondisi 

vegetasi yang menjadi habitat amfibi. Studi literatur melalui jurnal dan buku mengenai 

amfibi diambil sebagai data sekunder dalam penelitian ini. 
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3.5. Metode Pengolahan Dan Analisis Data 

 

3.5.1. Indeks Keanekaragaman Jenis (Shannon-Wienner) 

Keanekaragaman jenis amfibi dapat dihitung menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon Wienner (Arista et al., 2017). Rumus indeks 

keanekaragaman Shannon Wienner adalah sebagai berikut. 

 

H’=− ∑ 𝑃𝑖 ln(𝑃𝑖), dimana Pi=(ni/N)  

Keterangan: 

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner. 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i. 

N  = Jumlah individu seluruh jenis. 

Pi = Proporsi individu spesies ke-i. 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H’) (Siahaan et al., 

2019): 

H’≤1  = keanekaragaman rendah. 

1<H’≤3 = keanekaragaman sedang. 

H’>3  = keanekaragaman tinggi. 

 

3.5.2. Indeks Kemerataan Jenis Amfibi (Evennes) 

Indeks kemerataan jenis digunakan untuk mengukur keseimbangan suatu 

komunitas. Apabila jumlah individu antar spesies sama, maka persebaran spesiesnya 

merata (Hidayah, 2018). Nilai indeks kemerataan jenis (Evennes) dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

E = 
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan: 

E = Indeks kemerataan jenis. 

H’= Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

(Irwansyah et al., 2021)mengatakan nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1 

dengan kategori sebagai berikut: 
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E ≤0,4   = Kemerataan tertekan. 

0,4< E<0,6 = Kemerataan labil. 

0,6≤E≤1 = Kemerataan stabil. 

 

3.5.3. Indeks kekayaan jenis (Margalef) 

Indeks kekayaan jenis digunakan untuk mengetahui kekayaan jenis pada setiap 

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai (Santosa et al., 2008). Persamaan 

indeks kekayaan jenis (Dmg) adalah sebagai berikut. 

Dmg= 
𝑆−1

𝐿𝑛 𝑁
 

Keterangan: 

Dmg  = Indeks Kekayaan Jenis Margalef 

S  = Jumlah Jenis 

N  = Total jumlah individu seluruh spesies  

Kriteria indeks Margalef adalah sebagai berikut (Mardinata et al., 2018; 

Siahaan et al, 2019).  

Dmg ≤ 3,5 = kekayaan jenis rendah 

3,5<Dmg≤5  = kekayaan jenis sedang 

Dmg>5  = kekayaan jenis tinggi 

 

3.5.4. Uji Korelasi Pearson 

Korelasi pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan linier antar 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Pada penelitian ini, variabel bebas 

berupa suhu dan kelembaban. Sedangkan variabel terikat yaitu keanekaragaman 

amfibi (H’), jumlah jenis amfibi, dan jumlah individu amfibi. Besarnya nilai korelasi 

pearson ini dapat dilihat pada persamaan berikut (Miftahuddin et al., 2021). 

rxy = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

 √𝑛 ∑ 𝑥²−(∑ 𝑥)²][𝑛 ∑ 𝑦²−(∑ 𝑦)²
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Keterangan: 

x = Variabel bebas 

y = Variabel terikat 

n = Banyaknya sampel 

Dalam pengujiannya, uji korelasi pearson akan menunjukkan nilai koefisien 

korelasi diantara negatif 1 sampai positif 1 yang digunakan untuk mengetahui derajat 

hubungan antara variabel-variabel. Kriterianya menurut Miftahudin et al., (2021) dapat 

dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Korelasi Pearson 

 

No Nilai r Interpretasi 

1 0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

2 0.20 - 0.399 Rendah 

3 0.40 – 0.599 Sedang 

4 0.60-0.799 Kuat 

5 0.80-1.000 Sangat Kuat 

 

Uji koefisien determinasi dilambangkan dengan (R2) dapat mengukur 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi diantara nol sampai satu. Menurut Natoen et al., (2018) apabila 

nilai R2 mendekati satu artinya mampu memberikan informasi yang dibutuhkan atau 

memberikan pengaruk terhadap variabel dipenden. Sedangkan nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat tidak 

cukup kuat.  

 

3.5.5.Analisis Bioindikator Lingkungan 

Analisis ini menggunakan teknik pendekatan biologis dalam bentuk ekosistem. 

Teknik ini merupakan teknik yang menggunakan spesies-spesies sebagai bioindikator 

untuk diamati indeks biotiknya sehingga dapat dilihat apakah hasilnya menunjukan 

seimbang atau tidaknya lingkungan pada suatu wilayah (Husamah dan Rahardjanto, 

2019). Dalam hal ini, analisis menggunakan amfibi sebagai spesies yang menjadi 

bioindikator dengan melihat nilai indeks keanekaragaman pada setiap tipe habitat serta 
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menganalisis jumlah individu tiap jenis dan karakter amfibi pada setiap jenis, dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 9. Analisis amfibi sebagai bioindikator lingkungan 

 

 

 

  

Analisis 

Keanekaragaman 

Jenis Amfibi (H’) 

 

Jumlah individu 

dan karakter tiap 

spesies 

Indikasi pemulihan 

ekosistem gambut 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Keanekaragaman jenis amfibi di ekosistem gambut Zona Pemanfaatan Taman 

Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Indeks keanekaragaman jenis (H’) amfibi pada tipe habitat hutan muda yaitu 1,08

yang tergolong dalam kategori sedang dan pada tipe habitat semak belukar 0,89

yang tergolong dalam kategori rendah. Indeks kemerataan (E) pada hutan muda

yaitu 0,78 dan pada tipe habitat semak belukar yaitu 0,79 yang menunjukan semua

tipe habitat termasuk dalam kategori kemerataan tinggi. Sedangkan indeks kekayaan

jenis pada dua tipe habitat tergolong ke dalam kategori rendah dimana indeks

kekayaan jenis (Dmg) pada tipe habitat hutan muda yaitu 1,1 dan pada tipe habitat

semak belukar yaitu 1,11.

2. Analisis korelasi menunjukan bahwa tidak terdapatnya hubungan signifikan antara

suhu dan kelembaban dengan keanekaragaman amfibi pada tipe habitat hutan muda

dan semak belukar tetapi kelembaban memiliki hubungan yang signifikan dengan

jumlah jenis amfibi pada tipe habitat semak belukar.

3. Analisis bioindikator lingkungan menunjukan bahwa terdapatnya indikasi

pemulihan ekosistem tahap awal pada tipe habitat hutan muda sedangkan belum

terdapat indikasi pemulihan ekosistem pada tipe habitat semak belukar.

5.2. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian, terdapat beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Melakukan pengamatan dengan metode visual encouting survey (VES) pada malam 

hari dan dengan waktu pengamatan yang lebih lama sehingga dapat menyesuaikan 

dengan waktu aktif amfibi yang aktif pada malam hari. 

2. Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman amfibi di 

ekosistem gambut Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam Provinsi Jambi secara 

berkala guna mendukung upaya restorasi gambut. 

3. Faktor abiotik yang diamati dalam penelitian perlu ditambahkan seperti kelembaban 

tanah, ph tanah dan ph air agar dapat menambah informasi faktor pendukung 

keberadaan amfibi.. 
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